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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra tokoh utama perempuan dalam dua dongeng karya Brüder Grimm, yaitu Jungfrau Maleen dan Allerleirauh, ditinjau dari tiga aspek utama: fisik, psikis, dan sosial. Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan citra perempuan dalam teks secara mendalam. Citra fisik dianalisis berdasarkan pandangan Sugihastuti (2000:84–87), yang mencakup perubahan biologis yang dialami tokoh perempuan, makna simbolik dari penampilan mereka, serta konstruksi sosial mengenai standar kecantikan. Aspek psikis ditelaah menggunakan teori hardiness yang dikembangkan oleh Suzanne C. Kobasa (1979), yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu komitmen (commitment), kontrol (control), dan tantangan (challenge). Sementara itu, aspek sosial mencerminkan posisi tokoh utama perempuan dalam struktur keluarga serta peran sosial yang dilekatkan padanya dalam masyarakat. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam dongeng Jungfrau Maleen terdapat 2 aspek fisik, 6 aspek psikis, dan 2 aspek sosial. Sedangkan dalam dongeng Allerleirauh ditemukan 3 aspek fisik, 6 aspek psikis, dan 2 aspek sosial.
Kata Kunci: citra perempuan, dongeng Grimm.
Abstract

This study aims to describe the image of the main female characters in two fairy tales by the Brothers Grimm, namely Jungfrau Maleen and Allerleirauh, from three main aspects: physical, psychological, and social. This research applies a qualitative method with a descriptive approach to present a deep understanding of the female characters’ portrayals in the texts. The physical image is analyzed based on Sugihastuti’s (2000:84–87) perspective, which includes the biological changes experienced by the characters, the symbolic meaning of their appearance, and the social construction of beauty standards. The psychological aspect is examined using the hardiness theory developed by Suzanne C. Kobasa (1979), which consists of three main components: commitment, control, and challenge. Meanwhile, the social aspect reflects the female characters’ positions within the family structure and the social roles attached to them in society. The results show that in Jungfrau Maleen, there are 2 physical, 6 psychological, and 2 social aspects. In Allerleirauh, there are 3 physical, 6 psychological, and 2 social aspects.
Keywords: female image, Grimm’s fairy tales.
Abstrakt

Diese Studie hat das Ziel, das Bild der weiblichen Hauptfiguren in zwei Märchen der Brüder Grimm – Jungfrau Maleen und Allerleirauh – aus drei Hauptaspekten zu beschreiben: körperlich, psychisch und sozial. Die Untersuchung verwendet eine qualitative Methode mit einem deskriptiven Ansatz, um ein tiefes Verständnis der Darstellung der weiblichen Figuren im Text zu ermöglichen. Das körperliche Bild wird nach der Perspektive von Sugihastuti (2000:84–87) analysiert, die biologische Veränderungen, symbolische Bedeutungen des Aussehens und gesellschaftliche Schönheitsstandards umfasst. Der psychische Aspekt wird mithilfe der Hardiness-Theorie von Suzanne C. Kobasa (1979) untersucht, die aus drei Hauptkomponenten besteht: Engagement, Kontrolle und Herausforderung. Der soziale Aspekt zeigt die Stellung der weiblichen Hauptfigur innerhalb der Familienstruktur sowie ihre sozialen Rollen in der Gesellschaft. Die Analyse zeigt, dass im Märchen Jungfrau Maleen 2 körperliche, 6 psychische und 2 soziale Aspekte vorhanden sind. Im Märchen Allerleirauh gibt es 3 körperliche, 6 psychische und 2 soziale Aspekte.
Stichworte: Frauenbild, Grimms Märchen.
PENDAHULUAN 
Dongeng (Märchen) merupakan bentuk sastra lisan yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sarana penyampaian nilai moral dan pandangan hidup masyarakat. Menurut Danandjaja (1986: 83), meskipun dongeng disampaikan untuk tujuan hiburan, banyak diantaranya mengandung kebenaran, menyampaikan pelajaran moral, atau bersifat sindiran terhadap kondisi sosial. Tokoh dalam dongeng dapat berupa manusia, peri, raksasa, atau binatang yang dapat berbicara (Nurgiyantoro, 2018: 75).

Salah satu kumpulan dongeng paling berpengaruh adalah Kinder- und Hausmärchen karya Jacob dan Wilhelm Grimm yang mulai diterbitkan pada tahun 1812 (Teeuw, 2018: 216). Dalam dongeng-dongeng Grimm, tokoh utama perempuan sering digambarkan dalam peran pasif dan tunduk pada dominasi laki-laki (Sakina dalam Sugiarti, 2017: 425). Citra ini mencerminkan tatanan sosial patriarkal, di mana perempuan dianggap lemah dan terbatas pada ranah domestik (You, 2021: 21; Mtshiselwa dalam You, 2021: 12).

Namun, tidak semua dongeng Grimm menampilkan citra perempuan yang lemah. Dalam Jungfrau Maleen dan Allerleirauh, tokoh utama perempuan justru digambarkan memiliki keteguhan dan daya juang. Jungfrau Maleen menunjukkan ketabahan menghadapi penolakan dan pengurungan oleh ayahnya, sementara Allerleirauh memilih melarikan diri dari pernikahan yang tidak pantas dan menyamar demi mempertahankan kehormatan diri.

Penggambaran tokoh utama perempuan dalam dua dongeng tersebut mencerminkan pergeseran citra perempuan dari sosok pasif menjadi individu yang tangguh dan mandiri. Kajian terhadap citra perempuan dalam dongeng penting dilakukan karena karya sastra turut merefleksikan serta membentuk pemahaman masyarakat terhadap peran gender (Windiyarti, 2022: 264; Sugihastuti, 2000: 45).

Secara etimologi, istilah “citra” berasal dari bahasa Latin, imago, yang berarti gambaran. Dalam konteks sastra, citra merujuk pada gambaran yang dibentuk melalui kata, frasa, atau kalimat untuk menggambarkan suasana hati, karakter, atau peristiwa. Menurut Sugihastuti (2000: 45), citra dapat diartikan sebagai gambaran yang muncul sebagai kesan batin visual (bayangan) yang terbentuk melalui penggunaan kata, frasa, atau kalimat. Kenney (1966: 64) menambahkan bahwa citra berfungsi untuk menyampaikan pengalaman indrawi melalui kata-kata, dan kumpulan gambar ini membentuk keseluruhan atau bagian penting dari sebuah karya sastra. Dengan demikian, citra bukan hanya membantu visualisasi, tetapi juga menjadi alat narasi yang penting dalam menyampaikan ide dan emosi kepada pembaca.

Sugihastuti (2000: 45) menjelaskan bahwa citra perempuan mencakup segala bentuk gambaran mental dan tindakan perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Istilah citra perempuan merujuk pada gambaran-gambaran yang terbentuk tentang perempuan melalui pemikiran, pendengaran, penglihatan, perasaan, dan pengecapan. Sugihastuti & Sastriyani (dalam Nurjana, dkk, 2022: 136) menyoroti bahwa citra perempuan dalam kehidupan sosial umumnya menganut budaya patriarki. Dalam konteks ini, gambaran perempuan sering kali memperlihatkan peran-peran tradisional seperti istri, ibu, atau sebagai objek yang membutuhkan perhatian dan perlindungan. Citra perempuan tidak hanya mencerminkan perempuan sebagai individu dengan aspek fisik dan psikis, tetapi juga sebagai makhluk sosial yang memiliki keterikatan dengan keluarga dan masyarakat (Sugihastuti, 2000: 46).

1. Citra Tokoh Utama Perempuan dalam Aspek Fisik
Citra fisik perempuan dalam sastra tidak hanya menggambarkan penampilan luar, tetapi juga merepresentasikan perubahan biologis dan sosial yang dialami sepanjang kehidupannya (Sugihastuti, 2000: 94). Perubahan fisik ini menjadi penanda yang membedakan tahapan usia, mulai dari kanak-kanak hingga dewasa. Sadli (dalam Sugihastuti, 2000: 84-85) menekankan bahwa perubahan fisiologis perempuan, seperti menstruasi dan pertumbuhan rambut di area tertentu, tidak sekadar bersifat biologis, tetapi juga memiliki makna simbolis dalam budaya dan sastra.

Dalam berbagai karya sastra, aspek fisik perempuan sering kali dijadikan simbol untuk merepresentasikan karakter dan perannya dalam cerita. Sugihastuti (2000: 87) mengaitkan pengalaman fisik perempuan, seperti kemampuan melahirkan, dengan konsep mitologis mother nature, yang menggambarkan perempuan sebagai sumber kehidupan dan keberlangsungan generasi manusia.

Standar kecantikan dalam sastra turut berperan dalam membentuk citra fisik perempuan. Restiani (2024: 16) menjelaskan bahwa karakter perempuan umumnya digambarkan melalui aspek visual seperti kecantikan wajah, bentuk tubuh, dan penampilan secara keseluruhan. Nurlian (dalam Restiani, 2024: 16) menambahkan bahwa dalam banyak cerita, kecantikan sering diidentifikasi dengan kulit cerah, mata tajam, dan rambut panjang yang terurai. Representasi ini menunjukkan bagaimana aspek fisik perempuan tidak hanya dipandang dari segi biologis, tetapi juga dikonstruksi melalui norma sosial dan budaya yang berkembang dalam masyarakat.

Menurut Sugihastuti (2000:84-87), citra fisik perempuan dalam karya sastra dapat dianalisis melalui sejumlah aspek yang mencerminkan konstruksi sosial terhadap perempuan. Dalam penelitian ini, citra fisik tokoh perempuan dianalisis berdasarkan tiga indikator utama, yaitu:
a. Perubahan biologis, yakni perubahan fisik yang menandai tahapan perkembangan kehidupan perempuan, seperti transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa yang ditandai dengan menstruasi dan perubahan bentuk tubuh pada bagian tertentu;
b. Makna simbolis, yaitu bagaimana karakteristik fisik perempuan dalam teks sastra dimaknai secara simbolik untuk merepresentasikan nilai-nilai budaya atau status sosial, misalnya kemampuan melahirkan yang dikaitkan dengan konsep mother nature sebagai simbol sumber kehidupan; dan
c. Standar kecantikan, yakni citra tokoh perempuan melalui atribut visual tertentu, seperti kulit cerah, mata tajam, dan rambut panjang berwarna pirang, yang mencerminkan konstruksi sosial mengenai kecantikan ideal perempuan.
2. Citra Tokoh Utama Perempuan dalam Aspek Psikis
Sugihastuti (dalam Undu, 2009: 91-92) menyatakan bahwa perempuan merupakan makhluk psikologis yang memiliki kemampuan berpikir, merasakan, serta memiliki aspirasi. Lebih lanjut, Sugihastuti (2000: 95) menjelaskan bahwa gambaran psikologis perempuan dalam karya sastra membantu pembaca memahami perkembangan emosi dan perasaan tokoh utama perempuan dalam cerita.

Menurut Kartono (dalam Sugihastuti, 2009: 100), aspek psikis perempuan dewasa tercermin dalam sikap yang menunjukkan tanggung jawab terhadap diri sendiri, termasuk dalam menentukan nasib serta membentuk kepribadiannya. Salah satu teori yang dapat digunakan untuk menelaah aspek psikologis tokoh perempuan adalah teori hardiness yang dikembangkan oleh Suzanne C. Kobasa (1979). Kobasa (dalam Apriliana, 2021:3) menjelaskan bahwa hardiness merupakan jenis kepribadian yang tangguh dan menjadi sumber kekuatan positif untuk menghadapi dampak negatif dari berbagai peristiwa penuh tekanan yang dialami dalam hidup. Mund (dalam Apriliana, 02021:3) mengungkapkan bahwa individu dengan kepribadian hardiness mampu menghadapi tekanan hidup karena mereka menunjukkan respons yang melibatkan aspek afektif, kognitif, dan perilaku tertentu. 

Maddi (2016:1) merumuskan tiga aspek utama dalam kepribadian hardiness, yaitu:
a. Komitmen (commitment), yaitu kecenderungan untuk melibatkan diri dalam kegiatan dalam hidup dan memiliki minat yang tulus dan keingintahuan tentang dunia sekitar (kegiatan, benda, maupun orang lain) daripada bersikap apatis dan menarik diri (Mund, 2017:140).
b. Kontrol (control), yaitu keyakinan bahwa dalam keadaan sulit sekalipun, usaha untuk mempengaruhi hasil tetap penting, dibandingkan menyerah pada ketidakberdayaan.
c. Tantangan (challenge), yaitu keyakinan bahwa kehidupan merupakan proses yang dinamis dan penuh tekanan, namun justru melalui tekanan tersebut individu dapat belajar dan berkembang.
3. Citra Tokoh Utama Perempuan dalam Aspek Sosial
Wolfman (Sugihastuti, 2000: 121) menyatakan bahwa citra perempuan dalam aspek sosial dapat dikategorikan ke dalam dua peran utama, yaitu peran dalam keluarga dan peran dalam masyarakat. Lebih lanjut, peran diartikan sebagai bagian yang dimainkan oleh seseorang dalam setiap keadaan, mencerminkan bagaimana individu bertindak dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Wolfman dalam Udu, 2009: 108). Dalam hal ini, aspek sosial perempuan mencakup cara mereka berinteraksi dengan individu lain, baik dalam lingkup keluarga maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
Oppong dan Church (Sugihastuti, 2000: 121) mengidentifikasi tujuh peran utama yang dapat dimainkan oleh perempuan dalam keluarga dan masyarakat, yaitu: (1) sebagai orang tua, (2) sebagai istri, (3) dalam rumah tangga, (4) dalam kekerabatan, (5) sebagai individu, (6) dalam komunitas, dan (7) dalam pekerjaan. Citra perempuan dalam karya sastra menggambarkan bagaimana nilai-nilai budaya dan norma sosial memengaruhi tindakan, keputusan, dan peran yang mereka jalankan dalam masyarakat.

a. Citra perempuan dalam keluarga

Dalam lingkup keluarga, perempuan memiliki peran yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, baik sebagai anak, saudara, istri, ibu rumah tangga, maupun menantu (Sugihastuti, 2000: 132). Sebagai seorang ibu, perannya sangat dominan dalam membentuk karakter dan kepribadian anak-anaknya. Kedekatan emosional antara ibu dan anak menciptakan pengaruh yang besar dalam perkembangan mereka, di mana kasih sayang ibu menjadi faktor utama dalam membentuk nilai-nilai dan perilaku anak (Cantor dan Bernay dalam Udu, 2009: 109-110).

b. Citra perempuan dalam masyarakat

Selain memiliki peran dalam keluarga, perempuan juga aktif dalam kehidupan sosial di masyarakat. Sebagai makhluk sosial, setiap individu membutuhkan interaksi dengan orang lain, begitu pula perempuan. Dalam kehidupan bermasyarakat, perempuan dapat memiliki hubungan yang bersifat personal maupun publik, tergantung pada bentuk interaksi yang terjadi. Hubungan sosial ini dapat berupa hubungan antar individu, termasuk interaksi antara perempuan dan laki-laki (Sugihastuti, 2000: 132).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
1. mendeskripsikan citra tokoh utama perempuan ditinjau dari aspek fisik dalam dongeng Jungfrau Maleen dan Allerleirauh.

2. mendeskripsikan citra tokoh utama perempuan ditinjau dari aspek psikis dalam kedua dongeng tersebut.

3. mendeskripsikan citra tokoh utama perempuan ditinjau dari aspek sosial dalam kedua dongeng tersebut.
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mengkaji citra tokoh utama perempuan dalam dongeng Jungfrau Maleen dan Allerleirauh karya Brüder Grimm. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami makna teks secara mendalam melalui analisis aspek fisik, psikis, dan sosial tokoh utama perempuan. Sumber data dalam penelitian ini adalah teks dongeng Jungfrau Maleen dan Allerleirauh yang diakses dari situs www.grimmstories.com. Data penelitian berupa kata, frasa, dan kalimat dalam teks yang mencerminkan citra tokoh utama perempuan. Pemilihan kedua dongeng didasarkan pada keberadaan tokoh perempuan sebagai pusat cerita yang menunjukkan karakteristik dan peran yang kompleks.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode baca dan catat, yakni membaca teks secara mendalam dan sistematis untuk mengidentifikasi kutipan yang relevan, lalu mencatat dan mengklasifikasikannya berdasarkan aspek yang dikaji. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dalam tiga tahap: (1) klasifikasi data berdasarkan aspek fisik, psikis, dan sosial; (2) analisis tiap aspek untuk mengungkap bentuk citra tokoh utama perempuan; dan (3) penyusunan simpulan berdasarkan temuan. Seluruh proses dilakukan secara kontekstual dan interpretatif guna memperoleh pemahaman yang utuh mengenai citra perempuan dalam kedua dongeng tersebut. mengumpulkan data dengan metode tabulasi, adapun bentuk tabel digambarkan sebagai berikut.
Tabel 1.2 Tabel Analisis Citra Tokoh Utama Perempuan
	No
	Aspek
	Indikator
	Data

	
	
	
	


HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini memaparkan dan membahas hasil analisis citra tokoh utama perempuan dalam dua dongeng karya Brüder Grimm, yakni Jungfrau Maleen dan Allerleirauh. Analisis difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu aspek fisik, psikis, dan sosial, berdasarkan teori Sugihastuti (2000) dan teori hardiness dari Kobasa (1979). Ketiga aspek tersebut digunakan untuk mengungkap representasi perempuan dalam teks dongeng, baik dari segi tubuh, ketahanan psikis, maupun posisi sosialnya.
A. Analisis Citra Tokoh Utama Perempuan dalam Dongeng “Jungfrau Maleen” 
1. Analisis Aspek Fisik
a. Perubahan Biologis
Perubahan tubuh yang menandai fase perkembangan perempuan, seperti kedewasaan dan kematangan biologis.
"...die hieß Jungfrau Maleen und war wunderschön."
"...yang bernama Putri Maleen dan sangat cantik."

“Der Sohn des Königs, in dessen Reich sie sich befanden, war aber gerade der Verlobte der Jungfrau Maleen gewesen.”

"Putra raja itu dulunya adalah tunangan Putri Maleen."
Analisis:
Sebutan “Jungfrau” (perawan) menunjukkan status biologis dan sosial Putri Maleen sebagai gadis yang belum menikah, sekaligus menandai bahwa ia berada pada masa transisi dari remaja menuju dewasa. Hal ini juga dikaitkan dengan kelayakannya untuk menikah, menunjukkan kematangan seksual dan biologis yang dianggap siap menjadi istri.
b. Makna Simbolis
Berdasarkan indikator makna simbolis yang merujuk pada “mother nature” tubuh perempuan seperti kehamilan, persalinan, atau peran keibuan, hasil analisis terhadap dongeng Jungfrau Maleen menunjukkan bahwa aspek tersebut tidak dicitrakan secara literal. Tokoh utama tidak digambarkan sebagai ibu, tidak mengalami kehamilan maupun peristiwa lain yang umum dikaitkan dengan konsep “mother nature” sebagai sumber kehidupan.
c. Standar Kecantikan
Citra ideal yang dilekatkan pada tubuh perempuan: langsing, putih, halus, cantik, dan menarik secara visual.
“Als sie in den königlichen Saal eintrat, erstaunten alle über ihre große Schönheit...”
"Saat ia memasuki balai kerajaan, semua orang terkagum-kagum akan kecantikannya..."

Analisis:
Kecantikan Putri Maleen menimbulkan kekaguman kolektif dan langsung dikaitkan dengan kelayakan menjadi ratu. Ini menunjukkan bahwa kecantikan fisik merupakan syarat normatif bagi perempuan untuk mendapat pengakuan dan kedudukan tinggi dalam masyarakat istana.

2. Analisis Aspek Psikis
a. Komitmen (Commitment)

Merujuk pada kemampuan individu untuk tetap terlibat secara aktif dalam kehidupan, walau dalam kondisi sulit.
"Ich kann und will keinen andern zu meinem Gemahl nehmen."
“Aku tidak bisa dan tidak mau menikahi pria lain selain dia.”
Analisis:

Ini menunjukkan komitmen Putri Maleen terhadap pilihannya dan hubungan cintanya. Meskipun diancam dan ditolak oleh ayahnya, ia tetap teguh pada keputusan. Ia tidak menyerah pada tekanan eksternal.
"Wir müssen das letzte versuchen und sehen, ob wir die Mauer durchbrechen."

“Kita harus mencoba satu hal terakhir: berusaha menembus dinding.”

Analisis:

Saat mereka hampir mati kelaparan, Putri Maleen tidak pasrah. Ia berkomitmen pada hidup dan upaya penyelamatan, menunjukkan keterlibatan aktif dalam menghadapi penderitaan.
b. Kontrol (Control)

Menggambarkan sejauh mana individu percaya bahwa mereka bisa mempengaruhi peristiwa dalam hidupnya.
"Sie nahm das Brotmesser, grub und bohrte an dem Mörtel eines Steins..."

“Ia mengambil pisau roti dan mulai mengikis dan melubangi adukan semen...”

Analisis:

Ini adalah bentuk usaha aktif untuk mengendalikan situasi, ia tidak hanya menunggu pertolongan tapi bertindak langsung untuk menyelamatkan diri. Putri Maleen menunjukkan keyakinan bahwa nasibnya ada di tangannya.

"Sie wanderten fort, um ein anderes Land zu suchen..."

“Mereka berjalan pergi mencari negeri lain...”

Analisis:

Setelah keluar dari menara, meskipun dunia di luar sudah hancur, ia tidak larut dalam keputusasaan, tapi berusaha mencari tempat baru untuk bertahan hidup.

Die Jungfrau Maleen aber schlug es aus und sagte: "Ich verlange keine Ehre, die mir nicht gebührt." Es war auch vergeblich, daß sie ihr Gold anbot.

Namun Jungfrau Maleen menolaknya dan berkata, “Aku tak menginginkan kehormatan yang bukan milikku.” Sang mempelai bahkan menawarinya emas, tetapi tetap ditolak. 

Analisis:

Kalimat tersebut menunjukkan bentuk kontrol diri dan integritas, menunjukkan ia berusaha mempertahankan prinsip meskipun berada dalam situasi sulit. 

"Wenn du mir nicht gehorchst, so kostet es dir dein Leben: ich brauche nur ein Wort zu sagen, so wird dir der Kopf vor die Füße gelegt." Da mußte sie gehorchen und die prächtigen Kleider der Braut samt ihrem Schmuck anlegen.

“Kalau kau tidak menurut, nyawamu akan hilang...” Cukup satu kata dariku, kepalamu akan dipenggal.” Karena takut, Jungfrau Maleen terpaksa menuruti dan mengenakan pakaian serta perhiasan pengantin.

Analisis:

Namun saat nyawanya terancam, Maleen kehilangan kontrol karena berada dalam tekanan hidup atau mati, dan akhirnya menyerah.

c. Tantangan (Challenge)

Yaitu bagaimana individu memandang stres dan kesulitan sebagai bagian dari kehidupan yang dapat membawa peluang untuk tumbuh.
“...aber heute bescheint mich die Sonne wieder.”

“Tapi hari ini, matahari kembali bersinar untukku.”

Analisis:

Setelah penderitaan panjang, Maleen tidak tenggelam dalam trauma, tapi melihat cobaan itu sebagai proses yang harus dilewati dan akhirnya membawanya pada kebahagiaan. Ini menunjukkan pandangan bahwa tantangan bisa memberi hasil positif.

“Ich bin die Jungfrau Maleen, die um dich sieben Jahre in der Finsternis gefangen gesessen, Hunger und Durst gelitten und so lange in Not und Armut gelebt hat...”

"Aku adalah Putri Maleen yang selama tujuh tahun dikurung dalam kegelapan, kelaparan, kehausan, dan hidup dalam penderitaan..."


Analisis:

Ia mampu mengartikulasikan penderitaannya secara reflektif, bukan sebagai luka semata, tapi sebagai bagian dari jalan hidup yang membuatnya kuat dan berhak atas kebahagiaan

3. Analisis Aspek Sosial
a. Citra Perempuan dalam Keluarga

Aspek sosial dalam keluarga dalam dongeng Jungfrau Maleen terlihat dari ketimpangan kuasa antara ayah dan anak, di mana tokoh utama mengalami penindasan dan penghapusan hak sebagai individu karena menolak kehendak ayahnya. Hal ini mencerminkan struktur patriarki yang menempatkan perempuan sebagai objek yang harus tunduk pada otoritas laki-laki dalam keluarga.
“Ich kann und will keinen andern zu meinem Gemahl nehmen.”

“Aku tidak bisa dan tidak mau menikah dengan laki-laki lain.”
Analisis:
Kalimat tersebut menggambarkan usaha Maleen untuk mengekspresikan kehendaknya, namun justru dianggap sebagai pemberontakan terhadap otoritas keluarga. Dalam sistem patriarki yang menaungi keluarga kerajaan, keberanian perempuan dalam menyuarakan pilihan hidup dianggap sebagai pelanggaran terhadap norma ketaatan, yang kemudian dibalas dengan hukuman keras.

“Da geriet der Vater in Zorn und ließ einen finstern Turn bauen, in den kein Strahl von Sonne oder Mond fiel.”
“Ayahnya pun menjadi marah dan memerintahkan pembangunan sebuah menara gelap gulita yang tidak dimasuki cahaya matahari maupun bulan.”

Analisis:
Kalimat ini menunjukkan bagaimana kekuasaan seorang ayah diwujudkan dalam bentuk kontrol fisik dan sosial atas anak perempuannya. Kemarahan ayah terhadap penolakan Putri Maleen menghasilkan tindakan represif, yakni pengasingan yang ekstrem. Hal ini memperlihatkan dominasi mutlak ayah dalam struktur keluarga dan tidak adanya ruang bagi perempuan untuk menyuarakan kehendaknya.

“Weil ihr Vater sie einem andern geben wollte, so ward sie ihm versagt.”
“Karena ayahnya ingin menikahkannya dengan pria lain, maka ia tidak diizinkan menikah dengan pria pilihannya.”

Analisis:
Kalimat ini menunjukkan bahwa perempuan tidak memiliki kuasa atas tubuh dan pilihannya sendiri. Keputusan tentang pernikahan sepenuhnya berada di tangan ayah, dan cinta atau kehendak pribadi dianggap tidak relevan. Ini mencerminkan peran pasif dan objektif perempuan dalam struktur sosial dan keluarga kerajaan.

b. Citra Perempuan dalam Masyarakat
Aspek sosial dalam masyarakat dalam dongeng Jungfrau Maleen tercermin dari perlakuan lingkungan sekitar yang menolak, mengabaikan, bahkan tidak menunjukkan empati terhadap penderitaan tokoh utama. Masyarakat digambarkan tidak memberi ruang bagi perempuan yang kehilangan status sosial, sehingga Jungfrau Maleen harus hidup terpinggirkan sebagai pelayan rendahan meskipun ia berasal dari kalangan bangsawan.
“...aber wo sie anklopften, wurden sie abgewiesen, und niemand wollte sich ihrer erbarmen.”

“...tetapi di mana pun mereka meminta bantuan, mereka ditolak, dan tidak ada yang berbelas kasih kepada mereka.”

Analisis:

Kalimat ini mencerminkan kondisi sosial masyarakat yang keras dan tidak memberi tempat bagi perempuan miskin dan terpinggirkan. Status sosial menjadi faktor penentu penerimaan, dan ketika seorang perempuan kehilangan status bangsawannya, ia tidak lagi dianggap layak dibantu. Ini menggambarkan betapa sempitnya nilai kemanusiaan dalam masyarakat kelas yang timpang.

“Als sie in den königlichen Saal eintrat, erstaunten alle über ihre große Schönheit...”

“Saat ia masuk ke balai kerajaan, semua orang terpesona karena kecantikannya yang luar biasa...”

Analisis:

Kalimat ini menekankan bagaimana kecantikan fisik menjadi tolok ukur utama penilaian terhadap perempuan. Masyarakat dalam cerita ini menunjukkan kekaguman yang langsung terkait dengan penampilan, bukan kepribadian atau nilai moral. Ini memperlihatkan bahwa perempuan hanya mendapat pengakuan sosial apabila memenuhi standar kecantikan yang diidealkan.

B. Analisis Citra Tokoh Utama Perempuan dalam dongeng “Allerleirauh”

1. Analisis Aspek Fisik

a. Perubahan Biologis

Perubahan fisik yang menandai tahap perkembangan perempuan, seperti transisi dari anak-anak ke dewasa.

“Nun hatte der König eine Tochter, die war geradeso schön wie ihre verstorbene Mutter...”

“Sang raja memiliki seorang putri yang secantik mendiang permaisurinya...”

Analisis:
Putri dalam cerita ini digambarkan sebagai telah tumbuh menjadi dewasa, ditandai dengan kecantikannya yang serupa ibunya, serta keinginan ayahnya untuk menikahinya. Ini mencerminkan bahwa secara biologis, ia dianggap sudah matang dan siap untuk pernikahan, meskipun secara moral kisah ini mengeksplorasi konflik atas hasrat yang tabu.
b. Makna Simbolis

Penampilan fisik perempuan sebagai simbol status sosial, nilai moral, atau identitas perempuan.
“...zog den Mantel von allerlei Rauchwerk an und machte sich Gesicht und Hände mit Ruß schwarz.”

“Ia mengenakan mantel dari ribuan bulu binatang dan menghitamkan wajah serta tangannya dengan jelaga.”
Analisis:
Mantel bulu dan wajah berjelaga melambangkan penyembunyian identitas dan kerendahan status. Fisiknya bukan hanya wujud tubuh, tetapi menjadi alat pelindung identitas bangsawan. Ini menunjukkan bagaimana tubuh perempuan digunakan secara simbolis untuk menyamarkan status dan martabat.

“Da kamen die goldenen Haare hervor, und sie stand da in voller Pracht...”
“Lalu muncullah rambut emasnya, dan ia berdiri di sana dalam seluruh kemegahannya.”

Analisis:
Rambut emas adalah simbol kemuliaan, keturunan bangsawan, dan keindahan agung. Ketika rambut itu muncul, identitas sejati sang putri terungkap. Fisiknya (rambut, busana mewah) menegaskan siapa dia sebenarnya dan martabatnya yang tersembunyi.
c. Standar Kecantikan

Kecantikan ideal yang melekat pada perempuan: rambut indah, kulit putih, penampilan bersih, pakaian mewah.

Es war einmal ein König, der hatte eine Frau mit goldenen Haaren, und sie war so schön, daß sich ihresgleichen nicht mehr auf Erden fand. 
Pada zaman dahulu, hiduplah seorang raja yang memiliki seorang istri berambut emas, dan ia begitu cantik sehingga tiada yang menandingi kecantikannya di seluruh dunia. 

Analisis:
Kecantikan ekstrem menjadi syarat utama nilai perempuan, bahkan menjadi standar pengganti pasangan raja. Kecantikan sang permaisuri dan putrinya menjadikan tubuh perempuan sebagai tolok ukur kelayakan sebagai istri raja.

“Da wusch sie sich den Ruß von dem Gesicht und den Händen ab, so daß ihre volle Schönheit wieder an den Tag kam.”
“Ia membersihkan jelaga dari wajah dan tangannya, hingga kecantikannya kembali tampak.”

Analisis:
Kulit putih dan bersih menjadi ciri kecantikan. Jelaga menandakan “kehinaan” dan penyangkalan identitas, sementara kulit bersih adalah lambang status, martabat, dan daya tarik.

“...und nahm aus der Nuß das Kleid, das so silbern war wie der Mond...”
“...dan mengeluarkan gaun yang seindah sinar bulan...”

Analisis:
Gaun-gaun mewah berkilau (matahari, bulan, bintang) mengacu pada standar penampilan glamor perempuan bangsawan. Busana menjadi bagian dari tubuh perempuan yang menunjukkan kecantikan, status, dan kehormatan sosial.
2. Analisis Aspek Psikis

a. Komitmen (Commitment)

Merujuk pada kemampuan individu untuk tetap terlibat secara aktif dalam kehidupan, walau dalam kondisi sulit.
“Als nun die Königstochter sah, daß keine Hoffnung mehr war, ihres Vaters Herz umzuwandeln, so faßte sie den Entschluß zu entfliehen.”

“Ketika sang putri melihat bahwa tak ada harapan untuk mengubah niat ayahnya, ia memutuskan untuk melarikan diri.”

Analisis:

Putri menunjukkan komitmen pada nilai moral dan martabat dirinya. Meskipun ia berada dalam tekanan kuat (dipaksa menikah oleh ayahnya sendiri), ia tetap memegang prinsip bahwa pernikahan itu tidak pantas. Komitmennya pada harga diri dan kesucian perempuan sangat kuat, terbukti dari keberaniannya mengambil risiko besar untuk kabur.
b. Kontrol (Control)

Menggambarkan sejauh mana individu percaya bahwa mereka bisa mempengaruhi peristiwa dalam hidupnya.

“Dann befahl sie sich Gott und ging fort und ging die ganze Nacht...”

“Ia menyerahkan dirinya pada Tuhan dan berjalan pergi sepanjang malam...”

Analisis:

Meskipun situasi penuh ketidakpastian, sang putri tidak pasrah secara pasif. Ia mengambil tindakan nyata untuk keluar dari bahaya. Ia tidak menyerahkan nasibnya begitu saja, melainkan berusaha mengendalikan jalan hidupnya sendiri, menunjukkan rasa kendali (control) atas situasi penuh ancaman.

“Dann machte sie die Nuß auf und holte ihr Kleid hervor, das wie die Sonne glänzte...”

“Lalu ia membuka kacang itu dan mengeluarkan gaunnya, yang berkilau seperti matahari...”

Analisis:

Di tengah kehidupannya sebagai pelayan dapur, ia tetap menyimpan harapan dan menjaga identitas serta harga dirinya. Dengan menyimpan gaun-gaun mewah dan perhiasan, ia secara simbolis menunjukkan kendali atas jati dirinya, bahwa ia bukan sekadar “Allerleirauh”, tetapi seorang putri yang berharga.

c. Tantangan (Challenge)

Yaitu bagaimana individu memandang stres dan kesulitan sebagai bagian dari kehidupan yang dapat membawa peluang untuk tumbuh.
“Da lebte Allerleirauh lange Zeit recht armselig. Ach, du schöne Königstochter, wie soll's mit dir noch werden!”
“Maka hiduplah Allerleirauh dalam keadaan yang sangat melarat untuk waktu yang lama. Ah, putri raja yang cantik, bagaimana nasibmu kelak?”
“...sie trug Holz und Wasser, schürte das Feuer, rupfte das Federvieh... und tat alle schlechte Arbeit.”
“...ia mengangkut kayu dan air, menyalakan api, mencabuti bulu unggas... dan melakukan semua pekerjaan kasar.”

Analisis:

Meski hidupnya berubah drastis dari putri menjadi pelayan dapur yang melakukan pekerjaan kasar, ia tidak menyerah atau putus asa. Ia menjadikan penderitaan ini sebagai fase yang harus dilalui. Keuletannya ini mencerminkan karakter psikis yang tangguh dan menunjukkan bahwa ia melihat kesulitan bukan sebagai akhir, tapi tantangan untuk bertahan dan bangkit kembali.

“Sie wusch sich geschwind und nahm aus der Nuß das Kleid, das so silbern war wie der Mond...”
“Ia segera membersihkan diri dan mengeluarkan dari dalam kacang gaun yang seindah perak, berkilau seperti bulan...”

Analisis:

Setiap kali ada pesta, ia tidak hanya bekerja di dapur, tetapi mengambil peluang untuk tampil kembali sebagai dirinya yang sejati. Ini adalah bentuk resiliensi psikologis: ia tidak membiarkan identitas lamanya hilang, dan justru memanfaatkan momen untuk perlahan kembali ke tempatnya yang layak. Ini mencerminkan kesiapan menghadapi perubahan dan tantangan dengan adaptif.
3. Analisis Aspek Sosial

a. Citra Perempuan dalam Keluarga

Citra tokoh utama sebagai anggota keluarga dalam dongeng ini tercermin melalui relasi antara tokoh utama dengan ayahnya.

„Nun hatte der König eine Tochter, die war geradeso schön wie ihre verstorbene Mutter...”

“Sang raja memiliki seorang putri yang secantik mendiang permaisurinya...”

Analisis:
Menggambarkan hubungan ayah-anak yang menyimpang secara moral. Dalam konteks keluarga, raja menggunakan relasi darah sebagai pembenaran atas keinginannya, memperlihatkan kekuasaan patriarki yang menindas.

"Ich will meine Tochter heiraten, denn sie ist das Ebenbild meiner verstorbenen Frau, und sonst kann ich doch keine Braut finden, die ihr gleicht." 
“Aku ingin menikahi putriku sendiri, karena ia adalah gambaran dari mendiang istriku, dan tak ada lagi wanita yang bisa menandinginya.”
Analisis:
Tindakan raja sebagai kepala keluarga yang memaksakan kehendaknya atas putrinya memperlihatkan kontrol absolut ayah terhadap nasib anak perempuan, tanpa mempertimbangkan kehendaknya. Ini menyoroti relasi kuasa dalam rumah tangga.
b. Citra Perempuan dalam Masyarakat

Setelah melarikan diri dari keluarganya, tokoh utama dalam dongeng Allerleirauh mengalami perubahan status sosial yang sangat drastis. Ia tidak dikenali sebagai bangsawan, melainkan diterima sebagai sosok yang dianggap hina karena penampilannya dan status sosialnya yang disamarkan.
„Da kamen die goldenen Haare hervor, und sie stand da in voller Pracht...”

“Lalu rambut emasnya tampak, dan ia berdiri di sana dengan penuh keanggunan...”

Analisis:

Rambut emas menjadi simbol status dan kecantikan ideal menurut masyarakat. Pengakuan terhadap tokoh didasarkan pada atribut fisik yang sesuai dengan standar sosial kelas atas.

„Zog sich aus splinternackend... wickelte das Fischgarn um sich...”
“Ia menanggalkan seluruh pakaiannya... dan membungkus dirinya dengan jaring ikan...”

Analisis:

Penyembunyian identitas dan transformasi visual menggambarkan peralihan dari posisi bangsawan ke kelas bawah. Ini merefleksikan norma sosial yang menilai perempuan dari penampilan dan simbol kekayaan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap citra tokoh utama perempuan dalam dua dongeng karya Brüder Grimm: Jungfrau Maleen, Allerleirauh, ditinjau dari aspek fisik, psikis, dan sosial, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Citra Tokoh Utama Perempuan dalam Dongeng “Jungfrau Maleen”
a. Aspek fisik ditemukan 2 bentuk citra, yaitu: (1) perubahan biologis yang ditandai dengan status “Jungfrau” (perawan) dan kelayakan menikah, (2) standar kecantikan digambarkan sebagai perempuan yang sangat cantik dan menakjubkan.
b. Aspek psikis ditemukan 6 indikator dari teori hardiness: (1) komitmen pada keputusan menikah, (2) komitmen bertahan hidup, (3) kontrol atas situasi dengan menggali keluar dari menara, (4) kontrol diri dalam menolak kehormatan palsu, (5) tantangan dilalui dengan harapan dan refleksi positif, dan (6) penurunan kontrol dalam kondisi ancaman nyawa.
c. Aspek sosial ditemukan 2 bentuk citra, yaitu: (1) dalam keluarga: sebagai anak perempuan yang menunjukkan ketertekanan dalam sistem patriarki (ayah yang otoriter), (2) dalam masyarakat: tokoh mengalami penolakan sosial hingga akhirnya diakui kembali karena kecantikan fisiknya.
2. Citra Tokoh Utama Perempuan dalam Dongeng “Allerleirauh”
a. Aspek fisik ditemukan 3 bentuk citra, yaitu: (1) perubahan biologis, perempuan yang sudah matang secara seksual dan dianggap layak menikah, (2) makna simbolis ditandai dengan bulu seribu sebagai pelindung identitas dan bentuk resistensi, (3) standar kecantikan: cantik, rambut pirang, menarik, dengan simbolisasi feminin yang kuat.

b. Aspek psikis ditemukan 6 indikator dari teori hardiness: (1) komitmen terhadap harga diri, (2) komitmen tetap bertahan hidup dalam penyamaran, (3) kontrol dengan menciptakan identitas baru, (4) kontrol dalam menolak pengakuan saat belum waktunya, (5) tantangan dihadapi dengan kecerdikan, dan (6) tantangan diterima sebagai jalan menuju pembuktian diri.

c. Aspek sosial (1) dalam keluarga: sebagai anak perempuan yang mengalami ancaman inses oleh ayah dan memilih melawan, (2) dalam masyarakat: ia menjalani kehidupan tersembunyi dan akhirnya diakui karena kepribadian dan kemampuan.

Secara keseluruhan, citra tokoh utama perempuan dalam kedua dongeng tersebut menggambarkan perempuan sebagai sosok yang memiliki ketahanan fisik, ketangguhan psikis, dan kecerdasan sosial. Meskipun menghadapi tekanan dan ketidakadilan, mereka menunjukkan daya juang dan keinginan kuat untuk menentukan nasibnya sendiri. Temuan ini memperlihatkan bahwa dongeng Grimm tidak selalu menggambarkan perempuan sebagai sosok pasif, melainkan juga mampu menghadirkan tokoh perempuan yang tangguh secara fisik, psikis, dan sosial.

Saran
Berdasarkan hasil temuan Citra Tokoh Utama Perempuan dalam Dongeng Jungfrau Maleen dan Allerleirauh Karya Grimm, terdapat beberapa saran kepada pembaca dan penelitian selanjutnya yang dapat disampaikan:

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam studi sastra, khususnya dalam kajian citra perempuan. Model analisis berbasis aspek fisik, psikis, dan sosial dapat dikembangkan untuk karya sastra Jerman lain yang menampilkan tokoh perempuan.
2. Penelitian ini terbatas pada tiga dongeng dan tiga aspek citra. Peneliti selanjutnya disarankan untuk: (a) menganalisis lebih banyak dongeng Grimm untuk melihat pola citra yang lebih luas, (b) menggunakan pendekatan teori lain, seperti teori feminisme atau kritik sastra feminis untuk memperoleh analisis yang lebih mendalam, dan (c) melakukan perbandingan antara citra perempuan dan laki-laki dalam dongeng.
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